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ُ قَاَه ٌُْصبُِخ  ٌَ أََّّٔ َضيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ َعيَ ًِّ َصيَّى َّللاَّ ِْ اىَّْبِ ِْ أَبًِ َذرٍّ َع َع
ٌْ َصَدقَتٌ  ِْ أََدِدُم ٍِ ى  ٍَ ُموُّ َعيَى ُموِّ ُضََل َٗ فَُنوُّ تَْطبٍَِذٍت َصَدقَتٌ 
ٌر  ٍْ أَ َٗ ُموُّ تَْنبٍَِرٍة َصَدقَتٌ  َٗ ْٖيٍِيٍَت َصَدقَتٌ  ُموُّ تَ َٗ ٍَدٍة َصَدقَتٌ  َِ تَْذ
ِْ َذىَِل  ٍِ ٌُْجِسُئ  َٗ َْْنِر َصَدقَتٌ  َُ ِْ اْى ًٌ َع ْٖ َّ َٗ ْعُرِٗف َصَدقَتٌ  ََ بِاْى
َذى ِْ اىضُّ ٍِ ا  ََ ُِ ٌَْرَمُعُٖ  َرْمَعتَا
Dari Abu Dzar dari Nabi shallallahu „alaihi wa sallam, bahwa beliau telah 
bersabda, “Setiap hari bagi setiap persendian dari salah seorang di antara kalian 
terdapat kewajiban untuk bersedekah. Setiap tasbih adalah sedekah, setiap 
tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah 
sedekah, amar makruf nahi munkar adalah sedekah. Semua itu tercukupkan 
dengan dua rakaat shalat yang dilakukan di waktu dhuha.”  
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Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba‟ B Be ب
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2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
 
 Ditulis „iddah عّدة
3. Ta‟ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 
 Ditulis Hibah ٕبت
 Ditulis Jizyah جسٌت
 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan 
kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 
“h”. 
 
 ‟Ditulis karāmah al-auliyā مراٍت اَٗىٍاء
 
b. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis “ṭ” 
 
 Ditulis zakātul fiṭri زماة اىفطر
 
4. Vokal Pendek 
 
  ِ Kasrah Ditulis I 
  ِ fatḥah Ditulis A 
  ِ ḍammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
 
fatḥah + alif  → contoh:  جإيٍت Ditulis ā → jāhiliyah 
fatḥah + alif layyinah  → contoh: ٌطعى Ditulis ā → yas„ā 
ix 
 
kasrah + ya‟ mati   → ٌٌمر Ditulis ī → karīm 
ḍammah + wāwu mati  → فرٗض Ditulis ū → furūḍ 
 
6. Vokal Rangkap 
 
fatḥah + ya‟ mati → contoh: ٌبٍْن Ditulis ai → bainakum 
fatḥah + wāwu mati → contoh:  ق٘ه  Ditulis Au →  qaulun 
 
7. Huruf Sandang “اه ” 
Kata sandang “اه ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun 
huruf syamsiyyah; contoh : 
 
 Ditulis al-qalamu اىقيٌ
 Ditulis al-syamsu اىشَص
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 
tidak ditulis dengan huruf kapital; 
 














Pembinaan akhlak merupakan upaya seorang guru dalam membina, 
membimbing, menanamkan akhlak yang baik, tingkah laku yang baik yang 
berhubungan dengan diri sendiri, manusia lain, Allah Swt, dan alam sekitar. 
Pembinaan akhlak dianggap lebih efektif jika diterapkan pada anak SMP karena 
mereka masih sangat membutuhkan pengajaran hidup. Pada kondisi sekarang ini, 
banyak dijumpai kegagalan akhlak yang cukup serius seperti, kenakalan remaja, 
pencurian, minum-minuman keras, dan lain sebagainya justru banyak dilakukan 
oleh generasi muda khususnya generasi muda yang masih belajar di tingkat 
sekolah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembinaan 
akhlak melalui pembiasaan shalat dhuha serta mengidentifikasi kendala penerapan 
pembinaan akhlak melalui pembiasaan shalat dhuha. Fokus dari penelitian ini 
yaitu a) Penerapan pembinaan akhlak melalui pembiasaan shalat dhuha b) 
Kendala penerapan pembinaan akhlak melalui pembiasaan shalat dhuha. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan studi 
lapangan di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta . Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang didapatkan dari hasil penelitian di 
sekolah. Dan analisis yang dilakukan dengan metode deduktif yaitu proses 
penalaran dari beberapa pernyataan umum untuk mencapai kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta maka dapat diambil kesimpulan Penerapan 
pembinaan akhlak melalui pembiasaan shalat dhuha di SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta yakni meliputi a) Tujuan penerapan pembinaan akhlak melalui 
pembiasaan shalat dhuha, b) Ruang lingkup pembinaan akhlak melalui 
pembiasaan shalat dhuha, c) Metode pembinaan akhlak. Dalam penerapan 
pembinaan akhlak melalui pembiasaan shalat dhuha memiliki beberapa kendala 
yaitu kendala   Kedisiplinan peserta didik dalam pelaksanaan shalat dhuha seperti: 
a) Dalam pelaksanaan shalat dhuha masih banyak siswa yang bercanda, b) Sering 
adanya siswa yang terlambat masuk sekolah sehingga siswa tersebut harus 
melaksanakan pembinaan dahulu sebelum melaksanakan shalat dhuha. c) Siswi 
putri yang lupa tidak membawa mukena. Kemudian kendala selanjutnya yaitu 
factor fasilitas sekolah seperti tempat pelaksanaan ibadah dan tempat wudhu. 










            Moral development is the effort of a teacher in fostering, guiding, 
instilling good morals, good behavior related to oneself, other humans, Allah, and 
the surrounding environment. Moral development is considered more effective if 
applied to junior high school children because they still need life teaching. In the 
current condition, there are many fairly serious moral failures such as juvenile 
delinquency, theft, drinking, and so on. In fact, it is mostly done by the younger 
generation, especially the younger generation who are still studying at school 
level.  
          This study aims to describe the application of moral guidance through the 
habituation of Dhuha prayer and identify the constraints of the application of 
moral guidance through habituation of Dhuha prayer. The focus of this research 
is a) The application of moral guidance through habituation of Dhuha prayer b) 
Obstacles to the application of moral guidance through habituation of Dhuha 
prayer. This research is a type of qualitative research that uses field studies in 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. Data collection techniques through 
observation, interviews, and documentation obtained from research results at 
school. And the analysis carried out by the deductive method is the process of 
reasoning from several general statements to reach conclusions.  
           Based on the results of research conducted by researchers at SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta, conclusions can be drawn The application of moral 
guidance through habituation of Dhuha prayer at SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta, which includes: a) The purpose of implementing moral guidance 
through habituation of Dhuha prayer, b) The scope of moral guidance through 
habituation. duha prayer, c) Method of moral development. In the application of 
moral development through habituation of Dhuha prayer has several obstacles, 
namely the Discipline of students in conducting Dhuha prayers such as: a) In the 
implementation of Dhuha prayer, there are still many students joking, b) Often 
there are students who are late entering school so that students must carry out 
coaching first before performing the Dhuha prayer. c) Missed female students 
who did not bring mukena. Then the next obstacle is the factor of school facilities 
such as places of worship and places of ablution.  
 











  ِبْسِم اهلِل الرَّْْحَِن الرَِّحْيم
ُنُو َوَنْستَ ْغِفرُْه َونَ ُعوُذ بِاهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَنْ ُفِسَنا َوِمْن ِإنَّ اْلَْْمَد لِلَِّو ََنَْمُدُه  َوَنْسَتِعي ْ
َسيَِّئاِت أَْعَمالَِنا، َمْن يَ ْهِدِه اهللُ َفاَل ُمِضلَّ َلُو َوَمْن ُيْضِلْل َفالَ َىاِدَي َلُو. َأْشَهُد َأْن 
ًدا َعْبدُ  ُه َوَرُسْولُُو. اَللَُّهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َوبَارِْك َعَلى اَل ِإَلَو ِإالَّ اهلل َوَأْشَهُد َأنَّ ُُمَمَّ
ٍد َوَعَلى آلِِو َوَصْحِبِو َوَمِن اْىَتَدى ِِبَُداُه ِإََل يَ ْوِم اْلِقَياَمةِ   ُُمَمَّ
 
Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan banyak rahmat, nikmat 
serta hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Hanya 
kepadaNya penulis memohon pertolongan dan kemudahan dalam segala urusan. 
Serta shalawat serta salam tidak lupa kepada Nabi Muhammad Saw. makluk 
mulia yang penuh cinta dan kasih sayang kepada sesama manusia dan membawa 
kita pada jalan yang di ridhai Allah Swt.  
Skripsi ini adalah hasil dari penelitian yang di dalamnya menjelaskan 
tentang penerapan pembinaan akhlak melalui pembiasaan shalat dhuha di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta. Dijelaskan bahwa pembinaan akhlak melalui 
pembiasaan shalat dhuha di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta memiliki tujuan 
yaitu menjadikan siswa yang berakhlakul karimah serta membiasakan siswa untuk 
melaksanakan shalat sunnah. 
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